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Abstract 
This study aims to examine the effect of the Inquiry learning model integrated with the local wisdom values of 
Tri Hita Karana (THK) on improving the social skills of fourth-grade elementary school students. A quasi-
experimental design with a non-equivalent control group pretest–posttest was employed, involving two groups: 
an experimental group (Inquiry–THK) and a control group (conventional instruction). The research instrument 
was a social skills questionnaire covering indicators of cooperation, effective communication, and active 
participation, complemented by classroom observations. The findings indicate a significant improvement in the 
experimental group (21.3%) compared to the control group (7.4%), with a t-test result of p < 0.05 and a large 
effect size (Cohen’s d = 1.52). These results confirm that integrating local cultural values into the Inquiry model 
effectively strengthens students’ social competence. This research fills a gap in quantitative studies 
investigating the integration of Inquiry learning with THK values at the elementary school level. 
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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh model pembelajaran Inkuiri berbasis nilai-nilai kearifan lokal Tri 
Hita Karana (THK) terhadap peningkatan keterampilan sosial siswa kelas IV sekolah dasar. Desain penelitian 
menggunakan quasi-experimental tipe non-equivalent control group pretest-posttest dengan dua kelompok: 
eksperimen (Inkuiri-THK) dan kontrol (konvensional). Instrumen penelitian berupa angket keterampilan sosial 
mencakup indikator kerja sama, komunikasi efektif, dan partisipasi aktif, dilengkapi observasi kelas. Hasil 
analisis menunjukkan peningkatan signifikan pada kelompok eksperimen (21,3%) dibandingkan kontrol 
(7,4%), dengan uji-t menghasilkan p < 0,05 dan effect size sebesar 1,52 (kategori besar). Temuan ini 
menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam model Inkuiri efektif memperkuat kompetensi 
sosial siswa. Penelitian ini mengisi kekosongan riset kuantitatif terkait implementasi Inkuiri-THK pada jenjang 
SD. 
 

Kata kunci: Model Pembelajaran Inkuiri; Tri Hita Karana; Keterampilan Sosial. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses integral dan berkelanjutan yang mencakup upaya sadar dan 
terencana dalam mengembangkan potensi individu secara menyeluruh, baik aspek kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik. Tidak hanya terbatas pada ranah formal seperti sekolah, pendidikan juga 
berlangsung dalam keluarga dan masyarakat, serta memiliki peran strategis dalam membentuk 
karakter dan kepribadian peserta didik. Dalam konteks ini, pendidikan menjadi instrumen utama 
dalam membangun peradaban, meningkatkan kualitas hidup, dan menyiapkan generasi yang 
berdaya saing serta berakhlak mulia (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003; Kamali & Nawawi, 
2023). 
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Salah satu aspek penting dalam pendidikan dasar adalah pengembangan keterampilan sosial, 
yakni kemampuan individu untuk menjalin hubungan interpersonal secara efektif, menunjukkan 
empati, bekerja sama dalam kelompok, serta berkomunikasi dengan baik dalam berbagai situasi 
sosial. Keterampilan ini sangat krusial bagi anak usia sekolah dasar karena mereka berada dalam 
tahap perkembangan sosial yang pesat. Lingkungan sekolah, interaksi dengan teman sebaya, serta 
bimbingan dari guru menjadi faktor penting dalam membentuk kepercayaan diri dan perilaku 
kooperatif siswa (Lestari, 2020; Sari & Wibowo, 2020). 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SDN 11 Sesetan, ditemukan 
bahwa tidak semua siswa memiliki perkembangan keterampilan sosial yang optimal. Beberapa 
siswa masih mengalami kesulitan dalam bekerja sama, kurang mampu menyampaikan pendapat 
secara tepat, serta cenderung pasif dalam kegiatan kelompok. Kondisi ini menunjukkan perlunya 
strategi pembelajaran yang lebih kontekstual dan berpusat pada siswa guna menumbuhkan 
keterampilan sosial secara efektif. Meskipun penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas 
model Inkuiri maupun pembelajaran berbasis kearifan lokal secara terpisah (Ardiawan & Adnyana, 
2024; Fatimah & Azizah, 2022), kajian kuantitatif yang secara langsung mengintegrasikan keduanya 
khususnya Tri Hita Karana pada konteks siswa sekolah dasar masih terbatas. Penelitian ini hadir 
untuk mengisi kekosongan tersebut, dengan menguji secara empiris pengaruh integrasi Inkuiri-
THK terhadap keterampilan sosial siswa. 

Penerapan nilai-nilai Tri Hita Karana (THK) dalam proses pembelajaran diyakini mampu 
memperluas wawasan sosial peserta didik. Melalui penanaman prinsip spiritualitas, toleransi, dan 
kepedulian terhadap lingkungan, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi 
juga diarahkan untuk mengembangkan karakter berbasis etika dan empati sosial (Mahendra & 
Kartika, 2021). Pendekatan ini sejalan dengan visi pendidikan nasional serta penguatan Profil 
Pelajar Pancasila yang menargetkan lahirnya generasi beriman, berakhlak mulia, mandiri, dan 
mampu bekerja sama. Untuk memperdalam penguatan nilai sosial tersebut, model pembelajaran 
inkuiri dapat dipadukan dengan kearifan lokal, misalnya konsep THK dari budaya Bali yang 
menekankan keharmonisan hubungan manusia dengan Tuhan (Parahyangan), dengan sesama 
(Pawongan), serta dengan alam sekitar (Palemahan) (Yasa dkk., 2021). 

Dengan demikian, penerapan Model Pembelajaran Inkuiri berbasis nilai-nilai Tri Hita Karana 
menjadi pendekatan strategis yang tidak hanya mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 
mandiri, tetapi juga secara kontekstual menanamkan keterampilan sosial yang esensial bagi siswa 
sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model tersebut dalam 
meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas IV di SDN 11 Sesetan, sebagai kontribusi terhadap 
upaya penguatan karakter dan pendidikan berbasis kearifan lokal. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk menguji hipotesis 
dan mengukur pengaruh antar variabel melalui analisis data numerik. Pendekatan kuantitatif 
menurut Sugiyono (2016) berfokus pada pengumpulan data dari populasi atau sampel tertentu 
menggunakan instrumen terstandar, kemudian dianalisis secara statistik guna memperoleh 
kesimpulan objektif. Pendekatan ini cocok digunakan untuk mengkaji hubungan antara variabel 
independen, yaitu model pembelajaran Inkuiri berbasis nilai-nilai Tri Hita Karana (THK), dengan 
variabel dependen, yaitu keterampilan sosial siswa (Susanto, 2024). Desain penelitian yang 
digunakan adalah quasi-experimental design dengan tipe non-equivalent control group design. 
Desain ini melibatkan dua kelompok, yakni kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan 
khusus, dan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Penempatan kelompok dilakukan 
tanpa randomisasi penuh, namun tetap mempertimbangkan kesamaan karakteristik awal agar hasil 
perbandingan valid. Ciri khas dari desain ini adalah adanya pengukuran sebelum dan sesudah 
perlakuan (pretest-posttest) pada kedua kelompok. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 11 Sesetan, dengan populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas IVA dan IVB 
yang masing-masing terdiri atas 15 siswa. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu teknik pemilihan subjek secara sengaja berdasarkan kriteria relevan 
dengan tujuan penelitian. Berdasarkan kesetaraan karakteristik akademik dan sosial, kelas IVA 
ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran 
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Inkuiri berbasis THK, sedangkan kelas IVB sebagai kelompok kontrol yang menerima pembelajaran 
konvensional.  

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah angket keterampilan sosial yang disusun 
berdasarkan indikator-indikator keterampilan sosial, yakni kemampuan bekerja sama, 
berkomunikasi secara efektif, dan berpartisipasi aktif dalam interaksi sosial. Angket menggunakan 
skala Likert dengan empat kategori penilaian, dan diberikan dalam dua tahap: pretest untuk 
mengetahui keterampilan sosial awal sebelum perlakuan, dan posttest untuk mengukur 
keterampilan sosial setelah perlakuan. Selain angket, peneliti juga menggunakan lembar observasi 
untuk memantau keterlibatan siswa selama proses pembelajaran, serta mencatat implementasi 
nilai-nilai Tri Hita Karana dalam kegiatan kelas. Observasi dilakukan secara sistematis guna 
mendukung temuan kuantitatif yang diperoleh melalui angket. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan distribusi skor dan perubahan yang 
terjadi, serta uji-t (independent sample t-test) untuk menguji perbedaan signifikan antara kelompok 
eksperimen dan kontrol. Uji-t dilakukan pada skor posttest untuk menentukan efektivitas model 
pembelajaran Inkuiri berbasis Tri Hita Karana dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa. 
Analisis dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak statistik agar hasil yang 
diperoleh lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri berbasis 

nilai-nilai Tri Hita Karana (THK) dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas IV di SD 
Negeri 11 Sesetan. Keterampilan sosial yang diamati meliputi kemampuan bekerja sama, 
berkomunikasi, dan berpartisipasi aktif dalam konteks pembelajaran kelompok. Untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran tersebut, dilakukan pretest dan posttest pada dua 
kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menggunakan model Inkuiri berbasis THK, dan 
kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

1. Perbandingan Skor Pretest dan Posttest 
Pengukuran dilakukan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan pada dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen (Inkuiri–THK) dan kelompok kontrol 
(konvensional). Rata-rata skor pretest kelompok eksperimen sebesar 70,6% meningkat 
menjadi 91,9% pada posttest, sedangkan kelompok kontrol meningkat dari 68,6% 
menjadi 76%. Rincian nilai dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Persentase Skor Pretest dan Posttest Keterampilan Sosial Siswa 
 

No Eksperimen Kontrol 
Skor Pretest Skor Posttest Skor Pretest Skor Posttest 

1 70% 90% 67,5% 75% 
2 72,5% 95% 65% 75% 
3 67,5% 87,5% 70% 77,5% 
4 75% 92,5% 67,5% 75% 
5 65% 90% 72,5% 80% 
6 77,5% 95% 75% 80% 
7 70% 90% 65% 72,5% 
8 72,5% 92,5% 70% 77,5% 
9 75% 97,5% 67,5% 75% 

10 67,5% 87,5% 72,5% 77,5% 
11 65% 90% 65% 70% 
12 70% 92,5% 67,5% 75% 
13 75% 95% 70% 77,5% 
14 72,5% 90% 67,5% 75% 
15 67,5% 87,5% 72,5% 80% 

Rerata 70,6% 91,9% 68,6% 76% 
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 Rata-rata skor posttest kelas eksperimen mencapai 91,9%, meningkat dari rata-rata 
pretest sebesar 70,6%. Sementara itu, kelas kontrol mengalami peningkatan dari 68,6% 
menjadi 76%. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan sosial lebih 
signifikan terjadi pada kelas eksperimen. 

 
2. Analisis Statistik Deskriptif 

Untuk memperkuat temuan tersebut, dilakukan analisis statistik deskriptif terhadap 
hasil posttest, seperti ditunjukkan pada Tabel berikut ini: 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa 
 

Statistika Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
N 15 15 

Standar Deviasi 1,2 1,08 
Varians 1,54 1,26 

Persentase Peningkatan 21,3% 7,4% 
 

Persentase peningkatan keterampilan sosial pada kelas eksperimen sebesar 21,3%, 
sedangkan kelas kontrol hanya meningkat 7,4%. Nilai standar deviasi dan varians yang 
rendah pada kedua kelompok menunjukkan bahwa data terdistribusi secara relatif 
homogen, sehingga hasilnya dapat dibandingkan secara objektif. Standar deviasi dan 
varians yang rendah menunjukkan data homogen dan dapat dibandingkan secara objektif. 
Nilai effect size (Cohen’s d) sebesar 1,52 termasuk kategori besar, yang mengindikasikan 
pengaruh kuat model Inkuiri–THK terhadap keterampilan sosial siswa. 

 
3. Uji Hipotesis (Uji-t) 

Hasil uji-t (independent sample t-test) pada skor posttest menghasilkan nilai 
signifikansi p = 0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara 
kelompok eksperimen dan kontrol. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Hₐ) diterima 
bahwa model pembelajaran Inkuiri berbasis nilai-nilai Tri Hita Karana efektif 
meningkatkan keterampilan sosial siswa sekolah dasar. 

 
4. Interpretasi Temuan 

Peningkatan keterampilan sosial pada kelas eksperimen mencerminkan keberhasilan 
penerapan model pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada kognisi, tetapi juga 
mengintegrasikan nilai-nilai lokal yang bersifat afektif dan sosial. Nilai-nilai THK yang 
mencakup keharmonisan dengan Tuhan (Parahyangan), sesama manusia (Pawongan), 
dan alam lingkungan (Palemahan) mendorong siswa untuk berinteraksi secara aktif, 
bekerja sama, berempati, serta membentuk karakter sosial yang kuat dalam proses 
pembelajaran. Model Pembelajaran Inkuiri berbasis THK terbukti efektif dan berdampak 
signifikan dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa, khususnya dalam aspek 
bekerja sama, komunikasi, dan partisipasi aktif. Hal ini menunjukkan pentingnya 
pengintegrasian nilai-nilai budaya lokal dalam proses pendidikan untuk membentuk 
pribadi yang cerdas secara sosial, emosional, dan spiritual. 

 
B. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Inkuiri berbasis 
nilai-nilai Tri Hita Karana (THK) secara signifikan dapat meningkatkan keterampilan sosial 
siswa sekolah dasar. Hal ini terlihat dari peningkatan skor posttest siswa pada kelas 
eksperimen yang secara konsisten lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, baik dari segi 
kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, maupun berpartisipasi aktif. Keberhasilan ini tidak 
terlepas dari karakteristik model pembelajaran inkuiri yang menekankan keterlibatan aktif 
peserta didik dalam proses eksplorasi, investigasi, dan kolaborasi. Menurut (Joyce, Weil, dan 
Calhoun, 2011), model inkuiri menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam 
kegiatan belajar, di mana mereka dilatih untuk mengembangkan pemikiran kritis dan 
keterampilan sosial melalui interaksi dalam kelompok. Model ini menciptakan lingkungan 
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belajar yang dinamis, memfasilitasi siswa untuk berdiskusi, mengemukakan ide, dan 
menyelesaikan masalah secara kolektif, sehingga secara tidak langsung mengembangkan 
keterampilan interpersonal. 

Penguatan model pembelajaran ini melalui nilai-nilai Tri Hita Karana memberikan 
dimensi afektif dan sosial yang lebih mendalam. Nilai Parahyangan (hubungan dengan Tuhan), 
Pawongan (hubungan dengan sesama), dan Palemahan (hubungan dengan alam) menciptakan 
landasan moral dan etis dalam berinteraksi. Dalam pembelajaran, nilai-nilai ini tercermin 
melalui sikap saling menghargai, empati, kerja sama, dan tanggung jawab sosial. (Mahendra & 
Kartika,2021) menyatakan bahwa pengintegrasian nilai-nilai THK dalam pembelajaran mampu 
membentuk iklim kelas yang harmonis dan inklusif, serta menumbuhkan kesadaran kolektif 
dalam menjaga relasi sosial yang positif. Adapun penelitian terdahulu dari (Ardiawan dan 
Adnyana, 2024) yang menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal tidak hanya 
meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga mendorong perkembangan karakter siswa, terutama 
dalam aspek kolaborasi, komunikasi, dan kepedulian sosial. Mereka menekankan bahwa 
kearifan lokal seperti THK dapat menjadi sumber pedagogis yang kontekstual dan bermakna 
dalam membentuk karakter siswa sejak dini. Lebih lanjut, penelitian dari (Trilling & Fadel, 
2009) tentang pendidikan abad ke-21, di mana keterampilan sosial seperti kemampuan bekerja 
dalam tim, komunikasi efektif, dan empati menjadi kompetensi penting yang harus 
dikembangkan di lingkungan sekolah. Pendidikan yang hanya berorientasi pada aspek 
akademik akan kurang efektif dalam membentuk manusia yang utuh jika tidak diseimbangkan 
dengan pembelajaran berbasis nilai. 

Penanaman nilai THK juga memberikan kontribusi terhadap pembentukan regulasi emosi 
dan perilaku prososial. Ketika siswa terlibat dalam diskusi kelompok dan aktivitas kolaboratif 
yang dibingkai dengan nilai THK, mereka belajar bagaimana mengelola konflik secara sehat, 
menghargai pendapat berbeda, dan mengambil keputusan secara demokratis, yang semuanya 
merupakan bagian penting dari keterampilan sosial yang matang. Dengan demikian, penerapan 
Model Pembelajaran Inkuiri berbasis nilai-nilai THK tidak hanya memperkaya pengalaman 
belajar siswa secara kognitif, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap pengembangan 
kompetensi sosial-emosional dan karakter. Hasil ini memperkuat argumentasi bahwa 
pendidikan yang menggabungkan pendekatan ilmiah dan nilai-nilai budaya lokal dapat menjadi 
strategi pedagogis yang efektif dalam mencetak generasi yang cerdas secara intelektual, sosial, 
dan spiritual. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Model pembelajaran Inkuiri berbasis nilai-nilai Tri Hita Karana terbukti efektif memperkuat 

keterampilan sosial siswa sekolah dasar, khususnya dalam aspek kerja sama, komunikasi, dan 
partisipasi aktif. Keberhasilan ini menegaskan bahwa integrasi kearifan lokal ke dalam 
pembelajaran aktif mampu menciptakan pengalaman belajar yang tidak hanya memperkaya 
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter sosial sesuai nilai budaya dan tujuan pendidikan 
nasional. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan strategi 
pembelajaran berbasis konteks budaya lokal yang adaptif di berbagai daerah, serta menjadi 
langkah strategis dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang beriman, berakhlak mulia, 
mandiri, gotong royong, dan berkebhinekaan global. 

 
B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar guru mengintegrasikan nilai-nilai 
kearifan lokal, seperti Tri Hita Karana, secara sistematis ke dalam langkah-langkah 
pembelajaran inkuiri untuk memperkuat keterampilan sosial siswa sekaligus membentuk 
karakter yang berlandaskan nilai budaya. Sekolah dapat memfasilitasi pelatihan dan 
pengembangan perangkat ajar yang mendukung penerapan model Inkuiri–THK, sementara 
pemerintah daerah dan pemangku kebijakan pendidikan dapat menjadikan pendekatan ini 
sebagai strategi penguatan Profil Pelajar Pancasila di tingkat sekolah dasar. Penelitian lanjutan 
dengan cakupan lebih luas, durasi intervensi lebih panjang, dan konteks budaya berbeda 
diperlukan untuk memperluas generalisasi temuan serta menguji dampak jangka panjangnya 
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terhadap kompetensi sosial dan karakter siswa. 
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